
 
 

KEMAMPUAN KECEPATAN PUKULAN ONE TWO  

PADA ATLET TINJU PEMULA DI SASANA  

ORANG KAYO HITAM KOTA JAMBI 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

Oleh 

Ayu Ningsih Napitupulu 

NIM.K1A220042 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KEPELATIHAN OLAHRAGA 

JURUSAN PENDIDIKAN OLAHRAGA DAN KEPELATIHAN 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS JAMBI 

2024 



ii 
 

  



iii 
 

PERNYATAAN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini, 

Nama  : Ayu Ningsih Napitupulu 

NIM  : K1A220042 

Program Studi  : Pendidikan Kepelatihan Olahraga 

Dengan ini menyatakan dengan sesunguhnya bahwa skripsi ini benar-benar 

karya sendiri dan bukan merupakan plagiarisme dari hasil penelitian pihak lain. 

Apabila di kemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan bahwa skripsi ini 

merupakan jiplakan atau, saya bersedia menerima sanksi yaitu dicabutnya gelar 

dan ditariknya ijazah. 

Demikianlah pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanggung 

jawab. 

 

 

Jambi, 4  Maret 2024 

Yang membuat pernyataan, 

 

 

 

Ayu Ningsih Napitupulu 

NIM. K1A220042 

Materai 

Rp. 10.000 



iv 
 

HALAMAN PENGESAHAN 

Skripsi yang berjudul “Kemampuan Kecepatan Pukulan One Two pada 

Atlet Tinju Pemula di Sasana Tinju Orang Kayo Hitam Kota Jambi” pada 

Program Studi Pendidikan Kepelatihan Olahraga yang disusun oleh Ayu Ningsih 

Napitupulu, nomor induk mahasiswa K1A220042 telah dipertahankan di depan 

dawan penguji pada  19 Maret 2024. 

 

Prof. Dr. Drs. Sukendro, M. Kes AIFO Pembimbing Skripsi 1.___________ 

NIP. 196509141992031011 

 

 

Ceppy Pradana, S.Pd.,M.Pd   Pembimbing Skripsi 2.___________ 

NIP. 201506111005 

 

      Jambi,  19 Maret 2024 

      Mengetahui 

      Ketua Prodi, Pendidikan Kepelatihan  

Olahraga 

 

 

 

Anggel Hardi Yanto, S.Pd., M.Pd.  

NIP.199303282019031015 



v 
 

MOTTO 

 

Hari ini berjuang, hari esok beruang. 

Tak berkesudahan kasih setia Tuhan, tak habis-habisnya rahmat-Nya, selalu baru 

tiap pagi besar kesetiaan-Mu! 

 

-Ayu Ningsih Napitupulu- 

  



vi 
 

ABSTRAK 

Napitupulu, Ayu Ningsih. 2024. “Kemampuan Kecepatan Pukulan One Two 

Pada Atlet Inju Pemula Di Sasana Tinju Orang Kayo Hitam Kota Jambi”, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jambi : Pembimbing (I) 

Prof. Dr. Drs. Sukendro, M. Kes AIFO, Pembimbing (II) Ceppy Pradana, 

S.Pd.,M.Pd. 

Kata kunci : Teknik Pukulan jab dan pukulan straight , kemampuan kecepatan 

pukulan one two. 

Tempat penelitian ini dilaksanakan di Sasana tinju Kota Jambi beralamatkan 

di Paal Lima, Kec. Kota Baru, Kota Jambi, Jambi 36129 dan di gedung Fakultas 

Sains dan Teknologi Universitas Jambi. Waktu penelitian dilaksanakan pada 

bulan Noember semester ganjil Tahun 2023/2024. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif kuantitatif. Tujuan dari penelitian analisis ini adalah untuk 

mengetahui kemampuan kecepatan pukulan one-two pada atlet tinju pemula dan 

dapat dideskripsikan tentang faktor yang mempengaruhi kemampuan pukulan 

atlet dari antrophometri atlet tersebut. 

Berdasarkan hasil analisis terdapat hubungan linear antara tinggi badan 

dengan kemampuan pukulan straight 0,613 > 0,05 dan tinggi badan dengan 

kemampuan pukulan jab 0,059 > 0,05. Hubungan linear berat badan dengan 

kemampuan pukulan straight 0,128 > 0,05 dan berat badan dengan kemampuan 

pukulan jab 0,126 > 0,05. Hubungan linear antara panjang rentang tangan dengan 

kemampuan pukulan straight 0,841 > 0,05 dan panjang rentang tangan dengan 

kemampuan pukulan jab 0,926 > 0,05. Terbukti daru uji linearitas bahwa nilai 

probabilitas dari semua antrophometri terhadap kemampuan pukulan diatas atau > 

0,05. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kita semua tahu bahwa Indonesia adalah negara hukum, dimana setiap aturan 

negara berdasarkan dari Undang-Undang. Salah satunya adalah peraturan dalam 

keolahragaan yang tertuang pada Undang-Undang No.11 tahun 2022 dengan 23 

bab dan 110 Pasal didalamnya. Pembahasan yang terkandung dalam peraturan 

tentang keolahragaan tersebut yaitu: dasar olahraga , fungsi keolahragaan, tujuan, 

prinsip olahraga,hak kewajiban,  tugas dan wewenang olahraga, tanggung jawab 

pemerintah pusat dan pemerintah daerah, ruang lingkup olahraga, pembinaan 

olahraga, pengelolaan keolahragaan, penyelenggaraan kejuaraan olahraga dan 

pelaku olahraga.  

Tinju merupakan olahraga seni bela diri yang mempertandingkan 2 orang 

petinju dengan berat yang hampir sama sesuai dengan kelasnya. 2 orang petinju 

tersebut bertanding satu sama lain dengan menggunakan pukulan mereka pada 

rangkaian pertandingan yang berinterval 1x3 menit atau yang disebut 1 ronde 

berisi 3 menit pertandingan. Dalam pertandingan kedua petarung (petinju) 

tersebut berusaha menghindari pukulan lawan dan berupaya mendaratkan pukulan 

mereka sendiri ke lawannya guna mendapatkan angka untuk menang. Bagi petinju 

amatir banyaknya pukulan dengan kemampuan kecepatan yang mengarahkan 

kepada lawan menghasilkan perolehan angka untuk memenangkan pertandingan. 

Sedangkan petinju profesional kemenanan berdasarkan kekuatan pukulan hingga 

lawan ditaklukan atau yang sering disebut dengan KO (Knock Out).  
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Provinsi Jambi termasuk provinsi yang tidak kalah jauh dalam bersaing 

merebut medali di cabang olahraga nasional, dilihat dari naiknya peringkat 

Provinsi Jambi saat PON Papua tahun 2021 berada di posisi peringkat ke 18, 

sebelumnya dari peringkat 23 di PON Jawa Barat tahun 2016. Salah satunya 

cabang olahraga bela diri Tinju berhasil menyumbangkan 2 medali, Yusak 

Imanuel Bien kelas 49 kg putra meraih medali perak dan Yulianti Galingging 

kelas 57 kg putri meraih medali perunggu yang dibawa oleh petinju profesional 

yaitu Herry Maitimu, beliau adalah raja dikelas layang yang memenangkan 

beberapa pertandingan tinju. Sedikit dari prestasi beliau 4 kali memenangakan 

medali emas berturut-turut di PON IX/1977 Jakarta. PON X/1981 Jakarta, PON 

XI/1985 Jakarta dan PON XII/1989Jakarta. Serta masih banyak medali emas 

perolehan beliau saat bertanding dalam cabang olahraga tinju. Beliau dapat 

memenangkan berbagai pertandingan tinju di kelasnya dikarenakan beliau 

memiliki antropometri yang berbeda dilihat dari ukuran panjang tangan beliau 

yang dapat menjangkau lawan dengan mudah walaupun postur tubuhnya lebih 

pendek dari orang-orang di kelasnya.  

Jambi, seperti banyak provinsi lainnya di Indonesia memiliki sejarah panjang 

dalam dunia olahraga Tinju. Tinju adalah suatu cabang olahraga yang cukup 

menarik minat banyak pemuda dan pemudi di Kota ini karena teknik Tinju 

termasuk dasar dari cabang olahraga bela diri lainya yang terkandung pukulan. 

Pertumbuhan dan perkembangan Tinju sebagai olahraga dan hobi di Provinsi 

Jambi telah menghasilkan sejumlah atlet Tinju pemula yang berpotensi untuk 

berkembang lebih jauh untuk menoreh prestasi. Cabang olahraga beladiri tinju 

memiliki teknik pukulan yang mudah untuk dipahami bagi para atlet tinju pemula. 
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Seorang calon atlet tinju disyaratkan menguasai teknik-teknik dasar tinju, sebab 

bila tidak menguasai teknik dasar dalam bertahan dan menyerang, maka petinju 

akan menjadi sasaran empuk dari lawan. Teknik dasar pukulan tinju yang 

dibutuhkan adalah jab, straight/cross, hook, dan uppercut. Terlihat sangat mudah 

bila dilihat untuk melakukan teknik-teknik tersebut tetapi setiap pukulan sangat 

berdampak baik apabila atlet sering berlatih.  

Pada penelitian ini penulis hanya berfokus pada teknik pukulan jab dan 

straight apabila dikombinasikan disebut dengan pukulan one-two. Biasanya 

pukulan ini hanya berpatok pada kekuatannya saja tanpa melibatkan kecepatan. 

Atlet tinju pemula sering menghadapi sejumlah tantangan dalam pengembangan 

kemampuan mereka, termasuk kecepatan dan reaksi pukulan. Atlet pemula belum 

memiliki pengalaman yang cukup atau pelatihan yang masih kurang untuk 

meningkatkan kecepatan pukulan mereka. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk memberikan pandangan lebih mendalam tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi kecepatan pukulan one-two pada atlet Tinju pemula di Kota Jambi 

serta dapat meningkatkan kepuasan dan motivasi atlet pemula dalam kemajuan 

teknik dan hasil yang memuaskan dapat meningkatkan rasa percaya diri dan 

memberikan pengukuran konkret tentang kemajuan atlet pemula dari waktu ke 

waktu. Ini dapat membantu melacak perkembangan keterampilan dan menetapkan 

tujuan yang realistis untuk setiap atlet. 

Dalam dunia Tinju, kecepatan pukulan merupakan salah satu elemen kunci 

yang harus dikuasai oleh seorang petinju amatir. Kecepatan pukulan 

memungkinkan seorang petinju mencetak angka untuk mengalahkan lawan, 

menghindari pukulan lawan dengan reaksi cepat, bahkan mendominasi 
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pertandingan. Oleh karena itu, penting bagi petinju amatir terutama yang masih 

dalam tahap pemula untuk memahami dan meningkatkan kecepatan pukulan 

mereka. Pukulan yang digunakan dengan jarak sepanjang tangan yang 

menghasilkan pukulan yang efektif untuk mengumpulkan angka serta petinju 

dapat mengatur jarak dalam bertahan agar lawan tidak mudah untuk membalas 

pukulannya. Dengan pukulan straight atau sering disebut pukulan lurus kedepan 

dan dapat menghentikan serangan lawan apabila lawan bergerak maju setelah 

pukulan pancingan jab. Apabila seorang petinju melakukan pukulan straight 

secara benar, maka hal ini menjadi indikator bahwa seorang petinju dapat 

melakukan pukulan dengan berbagai posisi dasar. Pukulan lurus kiri (jab) dan 

pukulan lurus kanan (straight) yang biasanya dilakukan petinju harus 

mengutamakan kecepatan. Untuk meningkatkan kecepatan pukulan one-two perlu 

dilakukannya latihan punching pad atau dengan latihan lainnya untuk 

meningkatkan kecepatan pukulan. Untuk mengetahui atlet tersebut benar atau 

mampu dalam melakukan kecepatan pukulan maka peneliti menggunakan alat 

penghitung kecepatan untuk mengobservasi kecepatan pukulan one-two atlet tinju 

pemula Kota Jambi. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik 

tentang kecepatan pukulan one-two pada atlet Tinju pemula di Kota Jambi. Hasil 

analisis ini dapat menjadi landasan untuk pengembangan program latihan yang 

lebih efektif, peningkatan kecepatan pukulan, peningkatan teknik pukulan yang 

benar, dan pembinaan kepada atlet pemula untuk mencapai pengembangan 

potensi mereka dalam olahraga Tinju.  
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dijabarkan di atas, maka 

identifikasi masalah untuk dilakukannya penelitian sesuai dengan judul yang 

diangkat: 

1. Masih kurang dan tidak akuratnya hasil kecepatan pukulan one-two pada 

atlet Tinju pemula di sasana Tinju Kota Jambi. Hal ini dapat 

mempengaruhi kecepatan pukulan menggunakan alat tes kecepatan 

pukulan Tinju.  

2. Kurang matangnya pemahaman tentang teknik pukulan one-two yang 

benar. Hal ini dapat menghambat mereka dalam mengembangkan 

kecepatan pukulan yang efektif. 

3. Beberapa atlet berfokus terlalu banyak pada meningkatkan teknik pukulan 

dan kekuatan mereka tanpa memperhatikan kecepatan. Sebaliknya, ada 

juga kemungkinan atlet yang terlalu memusatkan perhatian pada kecepatan 

tetapi mengesampingkan aspek teknik. 

4. Kurangnya sumber daya dan fasilitas infrastruktur, seperti fasilitas 

pelatihan yang kurang memadai atau kurangnya akses ke peralatan 

pengukur kecepatan, dapat membatasi kemampuan atlet untuk mengukur 

dan meningkatkan kecepatan pukulan mereka. 

5. Faktor lain yang mempengaruhi kecepatan pukulan adalah perbedaan 

antropometri dari setiap atlet. 

1.3 Batasan Masalah 

Penulis membuat penelitian di sasana Tinju Kota Jambi. Di sasana tersebut 

terdapat 30 atlet aktif dengan usia dimulai dari 13-35 tahun. Perlu diketahui 
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cabang olahraga Tinju memiliki rentang batasan usia saat bertanding yang dibagi 

menjadi dua yaitu petinju kelas junior dimulai dari usia 16-18 tahun dan petinju 

kelas senior dimulai dari usia 19-35 tahun. Penelitian ini berfokus pada atlet Tinju 

pemula putra yang berlatih dan bersaing mengejar prestasi di sasana Tinju Kota 

Jambi yang berusia 16-18 tahun kelas junior dengan rentang berat badan 57 kg-67 

kg,rentang tinggi badan dari 165cm-175cm, dan memiliki panjang rentang tanag 

berkisar 1,5m – 2,5m. Atlet yang berdomisili di luar Kota Jambi tidak menjadi 

subjek penelitian.  

Cabang olahraga tinju memiliki empat teknik dasar pukulan yaitu 

jab, straight/cross, hook, dan uppercut. Pada penelitian kali ini penulis hanya 

berfokus pada teknik pukulan jab dan straight atau sering disebut dengan pukulan 

one-two. Penelitian ini akan terbatas pada analisis kecepatan pukulan one-two, 

yang merupakan kombinasi dari teknik pukulan jab dan straight. Teknik pukulan 

dasar lainnya tidak akan menjadi titik fokus penelitian.  

Data kecepatan pukulan akan dikumpulkan dengan menggunakan alat 

pengukur kecepatan tinju selama latihan di sasana tinju Kota Jambi. Penelitian ini 

akan membatasi factor-faktor internal maupun eksternal dari atlet yang 

mempengaruhi kecepatan pukulan one-two yaitu pada aspek teknik dan fisik saja. 

Faktor psikologis, seperti motivasi dan mental tidak akan menjadi bagian dari 

penelitian ini.  

1.4 Rumusan Masalah 

Apakah yang antrophometri mempengaruhi kecepatan pukulan one-two pada 

atlet Tinju sehingga hasilnya berbeda-beda di sasana Tinju Kota Jambi? 
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Bagaimana akuratnya kecepatan pukulan one-two atlet Tinju pemula Kota 

Jambi tersebut saat dihitung dengan alat penghitung jumlah dan pace pukulan ?  

1.5.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas dalam penelitian ini peneliti 

membuat analisis untuk mengetahui kemampuan kecepatan pukulan one-two pada 

atlet tinju pemula di Sasana tinju Orang Kayo Hitam Kota Jambi dan dapat 

dideskripsikan tentang faktor antrophometri yang mempengaruhi kemampuan 

pukulan atlet tinju pemula. 

1.6.Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi semua pihak yang terkait 

sebagai:   

1. Untuk menambah wawasan dan pengalaman bagi peneliti terutama untuk bisa 

membuat skripsi dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang telah didapat 

selama menempuh pendidikan di Universitas Jambi sebagai calon pelatih dan guru 

olahraga.  

2. Penelitian ini mampu memberikan motivasi untuk mengetahui atau 

mengevaluasi sebenyak apa kemampuan kecepatan yang dihasilkan setelah pelatih 

memberi serangkaian latihan pada atlet Tinju pemula di sasana tinju Orang Kayo 

Hitam Kota Jambi.  

3. Penelitian ini memberikan masukan evaluasi pada pelatih selama latihan 

kecepatan pukulan one-two pada atlet Tinju pemula di sasana Kota Jambi 
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4. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan tentang cabang 

Olahraga tinju amatir adalah olahraga yang mempunyai nilai seni bukan hanya 

pertandingan yang penuh resiko. 
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BAB II 

KAJIAN TEORETIK 

 

2.1 Kajian Teori dan Hasil Penelitian Relevan 

2.1.1. Penelitian Relevan 

Penelitian ini telah banyak dilakukan khususnya dalam melakukan teknik 

dasar dan kecepatannya. Pentingnya kecepatan saat berolahraga mendorong 

penulis untuk meneliti kecepatan teknik pukulan dasar tinju yaitu pukulan jab dan 

straight dengan objek yang berbeda. Penelitian relevan adalah penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti lainnya dengan hasil yang valid sesuai dengan judul 

dan tujuan peneliti. Ada beberapa peneliti relevan yang berkaitan dengan 

penelitian penulis dari teknik dasar tinju dan kecepatan. Berikut penelitian relevan 

tersebut:  

1) Pada tahun 2023, peneliti Dodi Tri Iwandana melakukan penelitian Tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui analisis faktor antropometri terhadap 

kemampuan pukulan atlit tinju di Kabupaten Bantul. Penelitian ini termasuk 

jenis penelitian kuantitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

metode korelasi. Populasi penelitian ini adalah atlit tinju Kabupaten Bantul, 

dengan jumlah sampel 12 atlit yang diambil secara total sampling. Analisis 

data menggunakan software SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ada hubungan linier antara keterampilan memukul dengan tinggi badan 

dengan nilai signifikansinya adalah 0,847 > 0,05. Terdapat hubungan linear 

antara kemampuan pukulan dan berat badan dengan nilai signifikansi yaitu 

0,400 > 0,05. Terdapat hubungan linear antara kemampuan pukulan dan 
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panjang lengan dengan nilai signifikansi yaitu 0,123 > 0,05.Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear antara tinggi 

badan, berat badan, dan panjang lengan terhadap kemampuan pukulan atlit 

tinju. Diharapkan bagi pelatih tinju dapat memperhatikan faktor antrophometri 

dalam pencarian bibit atlit tinju agar kelak ketika dilatih atlit tersebut dapat 

berkembang dan bisa berprestasi. 

2) Pada tahun 2022, David Iqroni melakukan penelitian tentang kecepatan 

pukulan yang kurang baik dikarenakan kurangnya fasilitas untuk berlatih 

kecepatan pukulan. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan suatu produk 

berupa alat latihan yang dapat digunakan untuk berlatih dan melatih kecepatan 

pukulan serta reaksi untuk atlet beladiri tinju. Metode penelitian yang 

digunakan adalah Research and Development. Uji coba kelompok kecil 

dilakukan di gedung tinju sasana kota baru jambi terhadap 5 orang responden 

dan uji coba kelompok besar dilakukan di gedung tinju sasana kota baru jambi 

terhadap 10 orang atlet tinju di gedung tinju sasana kota baru jambi. Penilaian 

kelayakan alat latihan standing punching pad dengan pengembangan yang 

dilakukan yakni menambahkan lengan untuk melatih kecepatan pukulan dan 

reaksi dilihat dari hasil validasi ahli materi sebesar 100% (layak) dan validasi 

ahli media sebesar 98,88 %(layak). Hasil uji coba kelompok kecil didapatkan 

penilaian 91,13 (layak), sedangkan kelompok besar didapatkan penilaian 

91,39% (layak). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa alat dinyatakan 

layak dan dapat digunakan untuk berlatih dan melatih kecepatan pukulan serta 

reaksi. 
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3) Pada tahun 2022, Nindy Resti Angraini melakukan penelitian dimana salah 

satu masalah dalam atlet tinju amatir Kota Jambi adalah kurangnya dan tidak 

maksimalnya hasil kecepatan pukulan atlet tinju amatir Kota Jambi. Banyak 

faktor yang mempengaruhi untuk meningkatkan hasil kecepatan pukulan atlet 

tinju salah satunya adalah dengan variasi latihan yang dapat membantu atlet 

tinju untuk meningkatkan hasil kecepatan pukulan tinju. Pelaksanaan ini 

dilaksanakan di gedung olahraga sasana Orang Kayo Hitam Kota Jambi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi latihan terhadap 

hasil kecepatan pukulan atlet tinju amatir Kota Jambi. Penelitian ini dilakukan 

dengan metode eksperimen dengan desain pretespostes. Setelah diketahui 

populasi bersifat keseluruhan atlet tinju amatir Kota Jambi. Subjek dari 

penelitian ini adalah total sampling yaitu seluruh atlet tinju amatir yang 

berjumlah 6 orang sebagai penelitian experimen. Perlakuan yang diberikan 

adalah variasi latihan yaitu latihan push up, battle rope dan dumbbell 

sedangkan teknik pengambilan data menggunakan uji t-test. Setelah dilakukan 

penelitian berdasarkan hasil analisis pada tes awal dan tes akhir diperoleh t 

hitung sebesar 8,84 dan t tabel 1,81 pada taraf nyata 0,05. Dari hasil 

perhitungan tersebut terlihat bahwa t hitung lebih tinggi daripada t tabel 

dengan demikian Ha diterima, ini menunjukkan terdapatnya peningkatan yang 

berarti. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh variasi latihan 

terhadap kecepatan pukulan atlet tinju. 

 Berdasarkan penelitian relevan di atas pada cabang olahraga tinju untuk 

teknik dasar kecepatan pukulan lurus adalah kemampuan yang harus dikuasai 

dalam olahraga tinju. Kecepatan pukulan berpengaruh terhadap latihan yang 
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digunakan pelatih dan alat alternatif yang digunakan untuk meningkatkan 

kecepatan pukulan dasar tinju yaitu jab dan straight. Dengan demikian, penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan kecepatan pukulan 

lurus setelah melakukan latihan pada atlet pemula.  

2.1.2. Hakikat Tinju 

Penelitian ini mengkaji tentang kecepatan pukulan one-two dalam cabang 

olahraga beladiri Tinju pada atlet Tinju pemula menggunakan alat penghitung 

kecepatan, penggunaan alat ukur modern ini bertujuan agar penghitungan 

kecepatan pukulan lebih akurat dan tidak banyak pula pelatih menggunakan alat 

ini untuk mengukur hasil dari tes kecepatan pukulan atletnya. Penelitian ini akan 

mengidentifikasi latihan punching pad sebagai latihan efektif yang akan 

meningkatkan pukulan one-two atlet tinju pemula di sasana Tinju Kota Jambi. 

Olahraga tinju merupakan perpaduan antara dua aktivitas anaerobik dan 

aerobik dengan 70%-80% anaerobik dan 20%-30% aerobic, sehingga olahraga 

tinju sangat diperlukan kecepatan dalan melakukan pukulan. (Imakulata, 

2017:137).  Tinju adalah cabang olahraga yang dipertandingkan dua orang yang 

saling bertarung dengan menggunakan kepalan tangan dan mencoba untuk 

memukul dan menjatuhkan dengan usaha melontarkan pukulan tinju dengan 

kecepatan waktu yang baik dengan kombinasi pukulan seksama dan keduanya 

mencoba mendapatkan angka lebih banyak dengan menggunakan kemampuannya 

(Sinurat dan Putra, 2020:162). Tinju merupakan salah satu cabang olahraga yang 

membutuhkan keterampilan fisik dan teknik yang tinggi untuk menghasilakan 

pukulan yang baik. (Cepy dan Nindy, 2022:40).  
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Dapat disimpulkan olahraga Tinju merupakan salah satu cabang beladiri yang 

bertanding satu lawan satu untuk melakukan serangan dengan cara memukul 

menggunakan tangan yang diberi sarung Tinju serta melindungi diri dari pukulan 

yang diberikan oleh lawan dengan waktu 3 menit dalam 3 ronde atau set 

pertandingan. 

Hasil pukulan Tinju adalah faktor utama untuk mencapai kemenangan 

dengan melihat tingginya jumlah pukulan atlet dalam suatu pertandingan. 

(Narendra, 2000:20). Hasil pukulan Tinju adalah suatu jumlah keseluruhan 

pukulan atlet Tinju yang diperoleh dari latihan yang dilakukan atlet itu sendri. 

(Mahfud, 2023). Hasil pukulan Tinju diperlukan untuk menjunjung tinggi daya 

tahan kekuatan yang cepat dan tepat sehingga petinju bisa melakukan pukuluan 

dengan baik dan berulang. (Abdurrojak dan Imanudin, 2016). Hasil pukulan Tinju 

sangat dibutuhkan pada saat lawan terbuka pertahanannya atau terdapat celah 

untuk menyerng sehingga respon yang cepat saat menyerang sangat dibutuhkan 

dalam pukulan Tinju, baik itu saat keadaan menyerang maupun menghindar dari 

lawan. (Berrezokhy, 2020). Hasil pukulan Tinju berasal dari latihan dasar teknik 

pukulan Tinju yaitu, jab, straight, hook, dan uppercut. (Muminah, 2023). Hasil 

pukulan Tinju dilihat dari kemampuan atlet Tinju dalam melakukan pukulan 

secara cepat dalam waktu yang ditentukan, sebab itu pukulan Tinju sangat 

diperlukan dalam meraih prestasi kemenangan atlet itu sendri dalam sebuah 

pertandingan. (Setal, 2021). 

Kecepaltaln daln kekualtaln ya lng diha lsilkaln da lri pukulaln Tinju bermula l dalri 

aldalnya l progralm laltihaln ya lng dibualt pelaltih. Laltihaln sebalgali proses meningka ltkaln 

kemalmpualn seseoralng, dengaln laltihaln ya lng benalr daln balik bertujualn untuk 
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mendalpaltka ln halsil yalng memualskaln, sehinggal berdalmpa lk ya lng positif terhaldalp 

pencalpalialn prestalsi altlet. (Cepy daln Nindy, 2022). Laltihaln aldalla lh peroses ya lng 

sistemaltis secalral berulalng-ula lng, dengaln tialp halrinyal menalmbalh jumlalh bebaln 

laltihaln. (Halrsono, 2012). Tujuan tralining altalu bials kital sebut dengaln laltihaln 

adalah sarana utalma l dallalm laltihaln untuk menempalh prestalsi a ltlet daln 

meningka ltkaln kemalmpualnnyal semalksimall mungkin. (Halrsono, 1988:100) dalam 

Tri Bagaswara (2019). Latihan merupakan suatu kegiatan olahraga yang 

sistematis dalam waktu yang panjang, ditingkatkan secara bertahap dan 

perorangan, bertujuan membentuk manusia yang berfungsi fisiologis dan 

psikologisnya untuk memenuhi tuntutan tugas (Bompa, 1994) dalam Setyo 

Budiwanto (2012:14). Latihan adalah suatu program latihan fisik yang 

direncanakan untuk membantu mempelajari keterampilan, memperbaiki kesegaran 

jasmani dan terutama untuk mempersiapkan atlet dalam suatu pertandingan 

penting (Kent, 1994) dalam Setyo Budiwanto (2012:14). 

La ltihaln dalpalt terba lgi menjaldi beberalpal bentuk laltihaln, ya litu: 

1). Laltihaln fisik ya litu aldal beberalpal komponen fisik yalng perlu diperhaltikaln 

untuk pengemba lngaln meliputi, dalyal talhaln, kecepaltaln, stalminal, kelincalhaln, 

power. Komponen-komponen itulalh yalbg halrus dilaltih dengaln bertalhalp balgi 

altlet pemulal. 

2). Laltihaln teknik ya litu untuk meningka ltkaln teknik-teknik geralkaln ya lng 

perlu dilalkuka ln balik itu dalri teknik dalsalr sebalga li modall untuk mencalpali 

pengembalnga ln altlet. 
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3). Laltihaln talktik ya litu bertujualn sebalgali pengembalngaln da lyal ta lfsiraln paldal 

altlet. Talktik bisal jugal disebut straltegi sa lalt bertalnding a ltalu menyeralng setelalh 

teknik dilalkukaln dengaln balik, halruslalh ditualngka ln daln dilalkukaln dallalm 

polal-polal permalinaln menyeralng altalu bertalha ln. 

4). Laltihaln mentall yalitu laltihaln ya lng salnga ltlalh penting balgi seluruh altlet salalt 

bertalnding, dikaltalkaln penting kalrenal paldal salalt altlet bertalnding mentall ya lng 

kualt membualt altlet malmpu menggunalkaln altalu mengualsali teknik-teknik yalng 

sualdalh dilaltih sebelumnya l daln bilal mentall a ltlet jaltuh salalt bertalnding malkal 

altlet bials saljal mengalla lmi kekallalhaln kalrenal ketidalk percalyalaln diri, malkal 

ketigal laltihaln dialtals tidalk alkaln berdalmpalk balik alpalbilal menta ll seoralng altlet 

tergalnggu. Kualtnya l mentall seoralng a ltlet bialsalnya l didalsalri oleh doronga ln 

altalu motivalsi dalri internall malupun eksternall.  

Keempalt alspek laltihaln dialtals halruslalh terus dilaltih secalral rutin dikalrenalkaln 

alspek tersebut berkesinalmbungaln untuk tercalpalinya l prestalsi altlet Tinju pemula l di 

Salsalnal Tinju Kotal Jalmbi. 

Tinju cukup popula lr di Indomesia l, aldal sejumlalh altlet tinju ya lng bermalin daln 

meralih persalta lsi di tingka lt dunial seperti Chris John, Da lud Jordaln daln petinju 

senior ya litu Herry Ma litimu dallalm tinju almaltir yalng telalh memdalpaltkaln berbalgali 

torehaln presta lsi ditingkalt nalsionall malupun internalsionall daln sekalralng belialu 

melaltih di salsalnal Tinju Kotal Jalmbi tempalt peneliti meneliti kecepa ltaln pukulaln 

one-two paldal altlet tinju pemula l.  
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2.1.3. Halkikalt Kecepaltaln Pukulaln Tinju 

Suharno (1993:43) dalam Eko Bima Nugraha (2014:544), Kecepatan 

merupakan kegiatan atlet dalam melakukan gerakan-gerakan dalam waktu 

sesingkat-singkatnya untuk mencapai hasil yang sebaik-baiknya. Sedangkan 

menurut Sajoto (1995:9) dalam Eko Bima Nugraha (2014:544), diungkapkan 

bahwa kecepatan ialah kemampuan seseorang untuk melakukan gerakan 

keseimbangan dalam waktu sesingkat-sesingkatnya. Dapat disimpulakan dari 

pendapat ahli tersebut, bahwa kecepatan adalah kemampuan untuk merubah posisi 

bagian tubuh awal dengan jarak dan waktu sesingkat-singkatnya.   

2.1.4. Teknik Tinju 

Teknik-teknik pukulan yang ada di Tinju meliputi:  jab, straight, hook kiri-

kanan, uppercut kiri-kanan. Teknik one-two atau pukulan jab-straight merupakan 

pukulan dasar dan utama yang dilakukan saat berlatih untuk atlet tinju pemula. 

Teknik pukulan ini sering digunakan saat latihan maupun teknik utama yang 

dilakukan saat bertanding karena jangkauan untuk memukul panjang kearah lawan 

sehingga lawan sulit untuk dekat dan membalas pukulan, teknik ini juga bisa 

disebut juga dengan teknik menggunting. Berikut teknik-teknik dalam cabang 

olahraga beladiri tinju:  

1). Pukulan Jab, yaitu pukulan pancingan menggunakan tangan yang lemah, 

pukulan ini sebagai pembuka dengan gerakan tangan lurus memanjang kedepan 

biasanya berfungsi untuk mengganggu konsentrasi lawan. Posisi tangan kanan 

berada sebelah pipi kanan untuk menjaga dagu dan muka. Ketika pukulan jab kiri 

dilontarkan, maka sisi kiri badan harus dipertahankan bentuk sebuah garis panjang 

menggunakan bahu kiri dari pukulan jab dan kepala sedikit menunduk.  
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Gambar 2 1 Teknik pukulan Jab 

(sumber : Soedjatmiko 2013:170) 

2). Pukulan Straight merupakan pukulan lurus ke arah depan yang berada di 

belakang pukulan jab, digunkan saat setelah melakukan pukulan jab dengan 

memindahkan berat badan ke kaki kiri, pinggang sedikit diputar bahu ke depan 

lurus dengan bahu kiri. Sedangkan kaki kanan sedikit berputar dan menjinjit 

sesuai dengan gerakan pinggang dan bahu tetapi tidak meruah posisi. Gerakan ini 

tidak selalu begitu, karena bisa saja pukulan ini dikombinasi dengan pukulan lain, 

sesuai dengan strategi dan kondisi saat menyerang di atas ring. 

 

Gambar 2 2 Teknik pukulan Straight 

(sumber: Soedjatmiko 2013:171) 

3). Pukulan Hook, diambil dalam Bahasa Inggris artinya kait. Pukulan 

pendek ini sering kali mematikan gerakan lawan tapi beresiko bagi petinju 

dikarenakan pukulan ini tidak jauh jaraknya lawan. Apabila, pukulan tidak 

menggunkan kecepatan untuk kembali seperti posisi semula atau posisi bertahan, 
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maka lawan akan dengan mudah membalaskan pukulannya dikarenakan pukulan 

ini pun lebih terbuka. 

 

Gambar 2 3 teknik pukulan hook 

(sumber : Mayun Narendra, 2002:22 dalam Doni Alen 2022:29) 

4). Pukulan Uppercut merupakan pukulan yang memiliki dua jenis gerakan 

yaitu uppercut pendek berupa pukulan yang mengarahkan ke ulu hati atau bagian 

badan dan uppercut panjang berupa pukulan yang mengarah ke dagu lawan. 

Pukulan ini biasanya merupakan pukulan andalan petinju bila lawan merapat. 

Posisi tangan dan siku petinju membentuk huruf “V” dengan arah tujuan perut, 

ulu hati dan dagu lawan. 

 

Gambar 2 4. teknik pukulan Uppercut 

(sumber : Mayun Narendra, 2002:22 dalam Doni Alen 2022:29) 

Teknik di atas di perlukan latihan dan kompetisi yang berkesinambungan 

agar terciptanya teknik yang baik dan petinju yang handal dapat meraih prestasi 
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tingkat nasional maupun internasional. Salah satu cara menciptakan petinju handal 

dalam tinju di level pemula atau remaja dan kompetisi antar pelajar di Indonesia 

seperti 02SN atau pertandingan antar kecamatan atau kabupaten sehingga bibit 

unggul dapat terlihat progress dan perkembangannya. Kunci utama seorang 

petinju yang memiliki mental, teknik dan taktik yang baik sudah di pastikan akan 

mudah menguasai pertandingannya l. 

5). Salralnal daln Pralsalralnal Tinju 

al. Ring  

 Ring Tinju aldallalh pra lsalralnal altalu tempa lt dilalksalnalka lnnyal pertalndingaln 

Tinju. Ring Tinju berbentuk persegi denga ln palnjalng malsing-malsing sisinyal 

Bentuk persegi dengaln palnjalng malsing-malsing sisinyal 6,2 m, ukuraln dilualr talli 

ring 0,85 m daln dengaln tinggi 1 m. Disetialp sudut talli ring diberi 4 balntallaln, 1 

sudut berwa lrnal biru, 1 sudut berwa lrnal meralh, daln dual sudut berwalrnal putih. 

Setialp balndaltall dihubungkaln oleh 4 talli denga ln rentaln talli 30 cm. 

b. Salmsalk  

 Salmsalk merupalkaln allalt ya lng halrus dimiliki dallalm laltihaln tinju. ALlalt ini 

mempunya li beralgalm jenis daln model tergalntung dengaln seleral malsing-malsing 

petinju. Kuallitals ukuraln sertal balha ln ya lng aldal di dallalm salmsalklalh yalng 

menjaldikaln halrgal dalri salmsalk itu sendiri berbedal-bedal. Salmsalk mema lng snalgalt 

diperlukaln da llalm laltihaln tinju kalrenal salmsalk sebalga li sallalh saltu allalt ya lng 

dijaldikaln salsalraln dalri pukulaln daln meningkaltkaln kera lsnya l pukulaln seoralng 

petinju.  

c. Talli skipping  
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 Talli skipping salngalt diperlukaln dallalm olalhra lgal Tinju terutalmal da llalm 

melaltih stalminal, kelenturaln tubuh daln juga l otot-otot salng petinju. Balgi seoralng 

petinju memiliki allalt ini merupalkaln sa llalh sa ltu kewaljibaln yalng halrus dimiliki. 

Selalin melaltih stalminal allalt ini jugal berfungsi untuk menalmbalh dalyal kelincalhaln 

seoralng petinju ketikal beraldal dialtals ring. 

d. Punch pa ld  

Punch pald merupalkaln sallalh saltu allalt yalng bialsal dipalkali oleh palra l pelaltih 

tinju. ALlalt ini mirip denga ln balntall nalmun posisinyal beraldal di talngaln seoralng 

pelaltih. Fungsi allalt ini aldallalh untuk menga lralhkaln pukulaln daln meningka ltkaln 

kecepaltaln pukulaln 

e.Heald Gua lrd 

Halnd gualrd memalng terbilalng salngalt jalralng dipalkali untuk tinju kelals 

profesionall, yalng sering menggunalkaln heald gualrd dipalkali oleh palral petinju 

almaltir yalng alka ln bertalnding. Heald gualrd merupalkaln allalt laltihaln stalndalr ya lng 9 

sering dipalkali oleh palral petinju, fungsi utalmal allalt ini aldallalh menguralngi resiko 

cideral yalng alkaln diderital oleh palral petinju ketikal sedalng la ltihaln malupun 

pertalndingaln di kela ls almaltir.  

f.Halnd walrp / Balndits 

Halnd walrp ini mirip dengaln kalin palnjalng ya lng dililitkaln di altals lengaln 

seoralng petinju alla lt ini bisal terbilalng salnga lt sederhalnal nalmun waljib dimiliki oleh 

seoralng petinju. ALlalt ini berfungsi untuk menguralngi resiko dalri pergesera ln 

tulalng da ln otot salalt melesaltkaln pukulal seoralng petinju. 
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g.Glove alta lu Salrung Tinju  

Salrung Tinju digunalkaln setelalh seoralng petinju menggunalkaln halnd wralp / 

Balndits. Salrung Tinju sendiri memiliki ukuraln ya lng beralga lm yalitu 10oz, daln 

12oz. Untuk ukuraln 10oz digunalkaln paldal ka ltegori kelals la lyalng (49 kg) salmpali 

kaltegori kela ls Welterringaln (64 kg). Untuk ukuraln 12oz digunalkaln untuk kaltegori 

kelals Welter (69 kg) salmpali kaltegori kelals Super Healvy (+91 kg). 

h.Pelindung gigi altalu Gumsil  

Gumsil digunalkaln paldal gigi petinju tujualnnya l algalr meminimallisir cideral 

paldal mulut teritalmal gigi, bentuknyal menyerupali gigi daln dipalkali palda l gigi balgialn 

altals daln bialsalnya l terbualt dalri kalret. Meskipun bentuknya l kecil talnpal pelindung 

gigi seoralng petinju alkaln menga llalmi cideral dibalgialn mulut balhkaln gigi alkaln 

lepals/paltalh daln mengallalmi pendalralhaln. 

i.Groin protector  

Groin protector bisal disebut pelindung kemallualn digunalkaln untuk 

melindungi kemallualn petinju dalri pukulaln lalwaln, wallalupun dalla lm ola lhralgal Tinju 

tidalk diperbolehkaln memukul balgialn tubuh dibalwalh perut petinju diwaljibkaln 

memalkali groin protector guna l mengalntisipalsi jikal pukulaln lalwaln mengenali 

balgialn kema llualn. 

2.2.Keralngkal Berpikir 

La ltihaln punching pald merupalka ln laltialha ln mengguna lkaln sa lsalraln pald/glove 

dalri pela ltih gunal meningka ltkaln kecepaltaln daln kekualtaln teknik pukulaln Tinju. 

Teknik ya lng digunalkaln yalitu teknik pukulaln jalb-stralight altalu teknik pukulaln one-

two. Pukulaln ini aldallalh pukulaln lurus palnjalng kedepaln, Pukulaln jalb sebalgali 
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pukulaln palncinga ln untuk lalwaln da ln pukulaln stralight sebalgali timpalaln kerals dalri 

pukulaln jalb. Kedual pukulaln ini sering dikombinalsikaln paldal salalt la ltihaln punching 

pald malupun palda l salalt spalring/bertalnding. Salalt kombinalsi pukulaln tersebut 

dilalkukaln sering ka lli pukulaln ini terkesaln la lmbalt kalrenal lalwaln dalpalt kemballi 

melontalrkaln pukulalnnya l. ALgalr lalwaln tidalk mudalh untuk memballals pukulaln, 

Malka petinju pemulal halrus melalkuka ln laltihaln punching pald untuk melaltih 

kecepaltaln pukula ln. Dikalrenalkaln petinju pemulal sering menggunalka ln teknik 

pukulaln dalsalr ini malkal palda l penelitialn ini peneliti mengalnallisis kecepaltaln 

pukulaln one-two. Untuk mengetalhui kecepa ltaln pukulaln one-two paldal altlet Tinju 

pemulal, digunalkalnnya l allalt modern penghitung kecepatan pukulaln daln tendalngaln 

halsil kalrya l penelitialn dalri  Balpalk Prof. Dr. Drs. Sukendro, M.Kes ALIFO daln Ibu 

Fitri Dialnal, S.Pd., M.Pd. ALlalt penghitung kecepatan ini salngalt bergunal untuk 

penelitialn peneliti, sebalga li pembalntu menghitung kecepaltaln pukulaln one-two 

altlet Tinju pemulal di salsalnal Kota l Jalmbi denga ln alkuralt. 

 

 

Gambar 2 5 Keralngkal berpikir 

2.3 Hipotesis 

Berdalsalrkaln ha lsil alnallisis daltal, uralialn, bukti penelitialn, daln pembalhalsaln, 

dalpalt ditalrik kesimpulaln, ya litu:  

Observasi 
Kemampuan Pukulan 

one-two 
Deskripsi 
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1). Penggunalaln allalt penghitung kemampuan kecepa ltaln pukulan sa lngalt efektif 

sehingga l dalpalt memotivalsi altlet Tinju pemulal di Salsalnal Kotal Jalmbi untuk 

meningka ltkaln kemampuan kecepaltaln paldal pukulaln one-two.  

2). ALdalnya l metode observasi membuat peneliti tahu faktor yang 

mempengalruhi kecepaltaln pukulaln one-two palda l altlet Tinju pemulal ya lng 

berbeda l-bedal. 
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BALB III  

METODE PENELITIALN 
 

3.1 Tempalt daln Walktu Penelitialn  

3.1.1 Walktu Penelitialn 

  Menurut Sugiyono (2014:24) belum a ldal calral yalng muda lh untuk 

menentukaln seberalpal lalmalnya l penelitialn dilalksalnalka ln oleh palra l peneliti. A Lkaln 

tetalpi, lalmalnya l penelitialn alkaln dilihalt dalri keberaldalaln sumber da ltal daln tujualn 

penelitialn. Sela lin itu penelitia ln tergalntung paldal calkupalnnya l da ln calral peneliti 

untuk menga ltur walktu ya lng digunalkaln untuk meneliti.  

 ALdalpalun walktu yalng direncalnalkaln 1-1,5 bulaln untuk penelitia ln dalri judul 

alnallisi kemampuan kecepa ltalnn pukulaln one-two mengguna lkaln a llalt penghitung 

jumlah dan pace pukulan paldal a ltlet Tinju pemula l di salsalnal Tinju Kotal Jalmbi. 

3.1.2 Tempalt Penelitialn  

Tempalt penelitia ln merupalkaln loka lsi salsalraln objek untuk dila lkukalnnyal sualtu 

kegialtaln penelitia ln. Penelitialn ini dilalkukaln di salsalnal Tinju Orang Kayo Hitam 

Kotal Jalmbi. Peneliti memilih untuk melalkukaln penelitialn ditempalt tersebut 

kalrenal peneliti ingin mengetalhui kemampuan pukulaln one-two altlet Tinju pemula l. 

3.2 Desalin Penelitialn  

Penelitialn ini ia llalh penelitialn deskriptif denga ln pendekaltaln kua lntitaltif. 

Desalin penelitia ln ini berupal survei yalng mengga lli falktal-falktal yalng aldal, misallnya l 

denaln observalsi wa lwalncalral daln alnallisis kecepa ltaln pukulaln one-two meggunkalnal 

allalt pengukur kecepa ltaln.  
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Daltal dalri penelitialn ini diperoleh dalri from penilalialn teknik tendalngaln. Daltal 

ya lng telalh didalpaltkaln dialnallisal terlebih dalhulu untuk menjalwalb rumusaln malsallalh 

ya lng ditetalpkaln. Teknik alnallisal daltal selalin a lnallisal kuallitaltif jugal menggunalkaln 

teknik alnallisal daltal kualntitaltif ya lng diperoleh dalri perhitungaln raltal-raltal kecepalta ln 

tendalngaln. Selalnjutnyal, peneliti menyaljika ln dallalm bentuk perhitungaln presentse. 

Presentalse ya lng telalh diketalhui besalrnya l dimalknali secalral kuallitaltif dengaln 

menjalbalrkaln daltal kedallalm kaltal-kaltal supalya l daltal yalng diperoleh lebih jelals. 

Teknik alnallisis daltal ya lng digunalka ln dallalm penelitialn ini aldallalh teknik deskriptif 

kualntitaltif dengaln presentalse.  

Desalin penelitialn yalng digunalkaln da llalm penelitialn ini aldalla lh jenis survei 

menurut Salepulloh, ALsep daln Balhrudin (2012:6) menjelalskaln balhwa l survei 

digunalkaln salalt penelitia ln untuk mengeta lhui ga lmbalraln umum dalri kalralkteristik 

populalsi. Dallalm penelitialn ini penulis melalkukaln survei dengaln menggunalkaln 

penelitialn kualntitaltif jenis penelitialn deskriptif. ALnallisis regresi sederhalna l 

bertujualn untuk menguji penga lruh alntalra l valrialbel X terhaldalp va lrialbel Y. valrialbel 

ya lng teknik alnallisis ini dipilih peneliti kalrenal untuk mengetalhui laltihaln punching 

pald (X) berdalmpalk paldal kecepaltaln pukulaln one two (Y) mengguna lkaln allalt ukur 

kecepaltaln pa ldal a ltlet Tinju pemulal di salsalnal Tinju Kotal Jalmbi. 

3.3.Populalsi da ln Salmpel  

3.3.1. Popula lsi 

Populalsi aldallalh kumpulaln altalu totallitals objek ya lng merupalkaln sifalt-sifalt 

umum yalng alkaln diteliti seoralng peneliti. ALdalpun ya lng menjaldi sebualh populalsi 

dallalm penelitialn ini aldallalh seluruh altlet Tinju pemulal di salsalnal Tinju Kotal Jalmbi 

sebalnyalk 20 altlet aktif diantaranya 11 atlet yang berumur 16-18 tahun.  
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3.3.2. Salmpel  

Salmpel aldalla lh halsil seleksi dalri seluruh populalsi. Dalri keteralngaln tersebut, 

malkal salmpel penelitialn kalli ini aldallalh altlet Tinju pemulal di salsalnal Tinju Kotal 

Jalmbi yalng memenuhi syarat penelitian peneliti dan belum pernalh mengikuti 

pertalndingaln dengan antrophometri yang telah ditentukan berjumlah 4 a ltlet 

pemulal. 

3.4.Teknik Pengalmbilaln Salmpel  

Salmpel aldallalh ba lgialn dalri populalsi ya lng mempunya li ciri-ciri kalralkteristik 

altalu kealdalaln tertentu yalng alkaln diteliti. (Riduwaln, 2015: 56).  Teknik 

pengalmbilaln salmpel ya lng digunalkaln dallalm penelitialn ini menggunalkaln teknik 

purposive salmpling. Purposive salmpling aldallalh teknik menentuka ln salmpel 

dengaln pertimbalngaln kriterial tertentu dallalm sualtu populalsi. (Sugiyono, 2016: 85). 

ALlalsaln meggunalkaln teknik purposive salmpling ini kalrenal sesuali untuk digunalkaln 

untuk penelitialn kualntitaltif. Dimalnal halsil salmpel ya lng dida lpa lt peneliti 

berdalsalrkaln kriteria l tertentu yalitu jumlalh altlet Tinju di sa lsalnal Tinju Kotal Jmalbi 

ya lng belum perna lh mengikuti pertalndingaln dengan ketentuan antropometri 

seorang atlet. 

3.5.Teknik Pengumpulaln Daltal  

Untuk mendalpaltkaln daltal dalla lm penelitialn ini dengaln metode survei ya litu 

metode pengumpula ln daltal dengaln menggunalkaln pertalnya laln secalral lalngsung yalng 

dilalkukaln dengaln dokumentalsi daln walwa lncalral kepalda l objek penelitia ln dengan 

menanyakan faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah kemampuan pukulan 

berupa antrophometri. 
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Dokumentalsi aldallalh penga lmbilaln daltal ya lng diperoleh mela llui dokumen-

dokumen (Uma ln da ln ALkbalr, 2008:52-69).  Paldal pengumpula ln daltal peneliti jugal 

menggunalkaln medial sebalgali dokumentalsi dengaln menyelidiki bukti-bukti fisik 

malupun tertulis berupal buku altalu caltaltaln halria ln daln sebalgalinyal. 

Observalsi a ldallalh metode pengumpula ln daltal dalri halsil pengalmalta ln lalngsung 

tentalng fenomenal altalu perilalku perlalkua ln malnusial. Penggunalaln metode ini untuk 

mengetalhui alta lu mengalmalti kemalmpualn kecepaltaln pukulaln altlet tinju setela lh 

melalkukaln laltihaln ya lng diberikaln pela ltih. 

Walwalnca lral aldallalh calral peneliti untuk mngumpulka ln daltal denga ln bentuk 

lisaln altalu berkomunika lsi talnya l jalwalb secalral lalngsung untuk memba lhals daln 

menggalli informa lsi tertentu paldal objek penelitia ln. Walwalncalra l terstruktur alda llalh 

teknik pengumpula ln da ltal, jikal tela lh menerimal informalsi yalng alkaln diperoleh. 

Wawancara ini diakukan peneliti guna mendeskriptifkan hasil dari kecepatan 

pukulan yang dilakukan atlet tinju pemula berdasarkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kecepatan pukulan tersebut 

3.6.Valliditals Instrumen Penelitialn  

Instrumen vallid iallalh a llalt ukur yalng diguna lkaln paldal salalt penelitia ln dengaln 

mendalpaltka ln daltal balhwal ukuraln tersebut vallid. Berdalsalrkaln pengujia ln valliditals 

instrument Sugiyoni (2014:121) ba lhwal instrument vallid aldallalh sualtu ukuraln yalng 

menunjukkaln tingka lt kehalndallaln untuk mendalpaltkaln daltal ya lng vallid.   

Dalri keteralngaln tersebut dalpalt disimpulalkaln  balhwal vallid itu mengukur a lpal 

ya lng alkaln diukur. Untuk menca lri tingkalt vallid instrument ma lkal penelitaln ini 
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menggunkalkaln progralm computer yalitu SPSS (Staltisticall Product alnd Service 

Solution) versi 23.  

1) Alat pembaca jumlah dan pace pukulan dan tendangan 

2) Meteran 

3) Alat Tulis 

4) Stopwatch 

Pelaksanaan:  

1) Ketika aba-aba “bersiap” petinju pemula berada di depan pukulan dengan 

jarak 0,5 m yang telah ditentukan. 

1) Pada saat aba-aba “ya” peneliti menekan mulai stopwatch dan atlet 

melakukan pukulan one two dengan teknik yang benar kearah target. 

Dengan pengulangan pukulan one two dan kembali ke posisi awal petinju 

sampai dengan waktu 15 detik. 

2) Saat detik ke 15 aba-aba “stop” peneliti menekan berhenti stopwatch atlet 

telah berdiri seperti posisi semula yaitu posisi dasar dari tinju dan alat pun 

berhenti mendeteksi pukulan. 

3) Pukulan dengan kecepatan akan terlihat pada sensor yang ada di bagian 

atas alat. Waktu yang digunakan 15 detik sudah diatur langsung dari alat 

tersebut. Sedangkan jumlah pukulan peneliti menghitung secara manual 

dan juga dilihat dari monitor alat 

Penilaian: Perolehan skor berdasarkan banyaknya pukulan one two yang 

dilakukan atlet selama 15 detik. 
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Pengukuran manual jumlah dan kecepatan tendangan dalam latihan atlet 

seringkali tidak efisien dan kurang akurat. Penelitian ini memperkenalkan alat 

otomatis yang menggunakan sensor Proximity E18-D80NK dan sistem timer 

countdown untuk mengukur jumlah dan kecepatan tendangan atlet. Alat ini 

meningkatkan akurasi dan efisiensi pengukuran tendangan, menghilangkan 

ketidakakuratan yang sering muncul dalam pengukuran manual. Kecepatan 

pukulan dihitung dengan memperhitungkan jarak yang ditempuh oleh tangan atlet 

selamapukulan, memberikan data dalam satuan kecepatan benda (m/s). 

Penghitungan kecepatan dengan perbandingan yang dihasilkan menggunakan 

stopwatch dan alat sensor berkisar 0 - 0,71 m/s. Untuk penghitungan jumlah 

pukulan atau tendangan terdeteksi tergantung pada atlet yang melakukan gerakan 

benar atau salah sesuai dengan ketentuan pada saat berada di sensor I. 

Alat yang digunakan adalah alat hasil konsep oleh Prof. Dr. Drs Sukendro, 

M.Kes AIFO dan ibu Fitri Diana M.Pd selaku Dosen Jurusan Pendidikan dan 

Kepelatihan Olahraga Universitas Jambi. Bertujuan untuk mempermudah 

keefektifitasan dalam penghitungan jumlah dan pace pukulan maupun tendangan 

dalam waktu yang biasa diatur pada layar LCD 20 x 4 cm. Perancangan alat 

dilakukan oleh mahasiswa Fakultas Sains dan Teknologi angkatan 2019 yaitu 

Nurkholis Yulianto Program Studi Teknik Elektro. 
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Gambar 3. 1 Alat Pengukur jumlah dan pace tendangan dan pukulan 

Sumber: N. Yulianto, 2023 

Pedoman/karakter penilaian pukulan dalam olahraga tinju amatir.  

1. Gagal = jika dari aktifitas pukulan tidak mengena sasaran dan posisi tangan 

tidak kembali ke posisi semula maka alat tidak mendeteksi pukulan. 

2. Berhasil = jika posisi badan seperti sikap dasar tinju dan menghasil aktifitas 

pukulan dengan angka pada alat jumlah dan pace pukulan. 
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3.7.Teknik ALnallisis Daltal 

Pengolalhaln dalta l aldallalh seralngka lialn kegia ltaln mulali dalri vallidalsi alngket 

hinggal memperoleh da ltal, memberikaln tialp-tialp pernya ltalaln dallalm alngket 

mengelompokkaln setialp dalri pertalnya la ln menjumlalhkaln nilali dalri setialp 

pernyalta laln da ln mengalnallisis daltal.  

Teknik alnallisis daltal ini menggunalkaln alnallisis deskriptif persenta lse, bertujualn 

untuk mengetalhui deskripsi kecepa ltaln pukulaln one-two paldal altlet tinju pemula l di 

salsalnal Tinju Kotal Jalmbi. Daltal ya lng dida lpaltka ln dialnallisal terlebih dalhulu untuk 

menjalwalb dalri rumusaln malsallalh ya lng telalh ditetepalkaln. Teknik ini menggunalkaln 

pendekalta ln dengaln teknik alnallisis daltal kualntitaltif yalng diperoleh da lri hitungaln 

raltal-ralta l (mea ln) kecepa ltaln pukulaln yalng tela lh dilalkukaln altlet tinju pemula l Kotal 

Jalmbi. Selalnjutnya l peneliti menya ljikaln da llalm bentuk presenta lse (Sugiyono, 

2014:29). Presenta lse yalng tela lh diketalhui besalrnya l dimalknali secalral deskriptif 

dengaln menjalbalrkaln daltal kedallalm kaltal-kaltal upalyal perolehaln daltal lebih jelals 

factor dari perbedaan kemmapuan kecepatan pukulan one two.  Ma lkal, teknik 

alnallisis daltal ya lng digunalkaln dalla lm penelitialn ini aldallalh teknik deskrptif 

kualntitaltif dengaln presentalse. 

Sudijono (2008:43) Rumus presenta lse teknik alnallisis daltal dallalm penelitialn 

ini aldallalh sebalgali berikut : 

   
 

 
        

Ketera lngaln :  

P : Persenta lse 

F : Frekuensi altlet  

N : Ukuraln salmpel altalu jumlalh salmpel 
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100% : ALngkal tetalp untuk persenta lse 

Selanjutnya rumus penghitungan rata-rata (mean) pada data tunggal menurut 

Sugiyono (2011:49), sebagai berikut:  

 ̅ = 
∑  

 
 

Keterangan: 

 ̅       

∑                        

                

Tabel 3. 1Norma Kemampuan Pukulan 15 detik 

No. Norma Hasil Pukulan 

1.  Sangat Baik >13 

2.  Baik 11 - 12 

3.  Cukup 9 – 10 

4.  Kurang 7 - 8 

5.  Sangat Kurang < 7 

Sumber: Norma Adisti Marsya Navira (42 : 2023) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 

4.1 Deskripsi Data  

4.1.1 Deskripsi Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di sa lsalnal Tinju Orang Kayo Hitam Kota l Jalmbi. 

Lebih tepaltnyal di Palall limal, Kecalmaltaln Kotal Balru, Kotal Jalmbi, Provinsi Ja lmbi 

Kode Pos 36129 dan di gedung Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Jambi. 

4.1.2 Deskripsi Subjek Penelitian  

 Subjek penelitian yang digunakan adalah atlet Tinju pemula Kota Jambi 

yang belum pernah mengikuti pertandingan dan yang sesuai dengan persyaratan 

batasan peneliti dengan purposive sampling sebagai berikut:  

1). Berusia 16-18 tahun,  

2). Tinggi badan 165-175 cm,  

3). Berat badan 57-67 kg, dan  

4). Panjang rentang tangan 1-2,5 m. 

Dari keempat syarat sampel tersebut maka dapatlah sampel sebanyak 4 orang atlet 

tinju pemula di sasana tinju Orang Kayo Hitam Kota Jambi 

4.1.3 Deskripsi Waktu Penelitian 

 Penelitian ini berlangsung pada bulan November 2023. Adapun waktu 

pengambilan data dilaksanakan pada bulan Februari 2024.  
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4.1.4 Deskripsi Analisis Data Hasil Penelitian 

 Variabel pada penelitian ini adalah analisis kemampuan dari teknik 

pukulan jab dan pukulan straight cabang olahraga Tinju. Data pada penelitian ini 

diperoleh dari hasil tes dan pengukuran subjek penelitian. Setelah dilakukan 

pengambilan data, kemudian dikumpulkan dan dihitung dengan teknik 

pengolahan data, sebagai hasil presentase rata-rata keberhasilan dan kegagalan 

pukulan one two pada atlet tinju pemula Kota Jambi. 

 Total keseluruhan pukulan one two yang berhasil dan gagal atau tidak 

terdeteksi oleh alat penghitung jumlah dan pace pukulan. Pukulan jab sebanyak 

130 pukulan dari 4 orang dan pukulan straight sebanyak 135 pukulan dari 4 orang. 

           
           

                   
        

 

Tabel 4. 1 Keseluruhan Pukulan One Two 

Nama Umur TB BB PRT Terdeteksi  Tidak Terdeteksi 

 Tahun Cm Kg Cm One Two One Two 

Nando 17 172 52,9 175 29 20 6 15 

Rama 16 170 54,3 174 22 13 6 14 

Dafa 16 173 62,9 173 20 17 14 14 

Zaki 18 165 51,9 170 19 13 19 24 

Jumlah     90 63 45 67 
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Tabel 4. 2 Data Kecepatan Pukulan One Two 

 

No. 

 

Nama 

 

Jarak 

 

Stopwatch 

Hitungan 

kecepatan 

Kecepatan 

di Sensor 

 

Selisih 

  s (m) t (s)     
   (m/s) (m/s)  

1. Nando 0,5 0,54 0,92 2,01 1,09 

2. Rama 0,5 0,68 0,73 1,65 0,92 

3. Dafa 0,5 0,59 0,84 1,27 0,43 

4. Zaki 0,5 0,48 1,04 0,93 0,11 

 Rata - rata   0,88 1,47 0,64 

 

1. Nando adalah atlet tinju pemula di sasana tinju Orang Kayo Hitam Kota 

Jambi dengan berat badan 52,9 kg dan tinggi badan 172 cm. Berdasarkan 

norma kemampuan pukulan, Nando termasuk dalam kategori baik sekali 

diurutan kesatu. Didukung dengan panjang rentang tangan 175 cm, Nando 

mampu melakukan pukulan jab secepat-cepatnya dengan jumlah 29 kali 

pukulan dan straight sebanyak 20 kali pukulan dalam waktu 15 detik dengan 

kecepatan 2,01 m/s diurutan kedua. Selain panjang rentang tangan berat 

badan Nando yang tergolong ringan membuat pukulan Nando semakin cepat. 

Hasil pengukuran dilihat menggunakan alat penghitung jumlah dan pace 

pukulan. 
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2. Ramayansa adalah atlet tinju pemula di sasana tinju Orang Kayo Hitam Kota 

Jambi dengan berat badan 54,3 kg dan tinggi badan 170 cm. Berdasarkan 

norma kemampuan pukulan, Rama termasuk dalam kategori baik sekali 

diurutan ketiga. Didukung dengan panjang rentang tangan 175 cm, Rama 

mampu melakukan pukulan jab secepat-cepatnya dengan jumlah 22 kali 

pukulan dan straight sebanyak 13 kali pukulan dalam waktu 15 detik dengan 

kecepatan 1,65 m/s diurutan keempat. Hasil pengukuran dilihat menggunakan 

alat penghitung jumlah dan pace pukulan. 

3. Dafa adalah atlet tinju pemula di sasana tinju Orang Kayo Hitam Kota Jambi 

dengan berat badan 62,9 kg dan tinggi badan 173 cm. Berdasarkan norma 

kemampuan pukulan, Dafa termasuk dalam kategori baik sekali diurutan 

kedua. Didukung dengan panjang rentang tangan 175 cm, Rama mampu 

melakukan pukulan jab secepat-cepatnya dengan jumlah 20 kali pukulan dan 

straight sebanyak 17 kali pukulan dalam waktu 15 detik dengan kecepatan 

1,27 m/s diurutan ketiga. Hasil pengukuran dilihat menggunakan alat 

penghitung jumlah dan pace pukulan. 

4. Zaki adalah atlet tinju pemula di sasana tinju Orang Kayo Hitam Kota Jambi 

dengan berat badan 51,9 kg dan tinggi badan 165 cm. Berdasarkan norma 

kemampuan pukulan, Zaki termasuk dalam kategori baik sekali diurutan 

keempat. Zaki memiliki panjang rentang tangan 170 cm lebih pendek dari 

atlet lainnya sehingga Zaki sering melakukan kesalahan berupa tidak 

kembalinya ke posisi awal berdiri di belakang sensor dengan posisi dasar 

tinju, Zaki kerap kali fokus pada kecepatan tanpa memikirkan ketepatan 

pukulan yang dilakukannya. Zaki mampu melakukan pukulan jab secepat-
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cepatnya dengan jumlah 19 kali pukulan dan straight sebanyak 13 kali 

pukulan dalam waktu 15 detik dengan kecepatan 0,93 m/s diurutan kesatu. 

Zaki memiliki kecepatan yang lebih unggul dikarenakan Zaki memiliki 

tangan yang lebih pendek dari yang lain sehingga lebih dekat dengan sasaran 

pukulan. Hasil pengukuran dilihat menggunakan alat penghitung jumlah dan 

pace pukulan. 

Kemampuan pukulan two/straight yang dihasilkan atlet tinju pemula 

dengan nilai tertinggi pertama adalah Nando dengan perolehan pukulan sebanyak 

20 kali, urutan kedua adalah Dafa dengan pukulan sebanyak 17 kali, urutan 

ketiga diduduki oleh Rama dengan perolehan pukulan sebanyak 13 kali dengan 

sedikit pukulan yang tidak terdeteksi yaitu 14 kali, selanjutnya urutan terakhir 

adalah Zaki dengan 13 kali pukulan namun memiliki 24 pukulan yang tidak 

terdeteksi atau gagal. 

Kemampuan pukulan one/jab yang dihasilkan atlet tinju pemula dengan 

pukulan yang tertinggi yan terdeteksi atau yang berhasil diurutan pertama adalah 

Nando dengan 29 kali pukulan, urutan kedua yaitu Rama dengan 22 kali pukulan, 

urutan ketiga yaitu Dafa dengan 20 pukulan dan diurutan yang terakhir adalah 

Zaki dengan 19 kali pukulan. 

Dapat disimpulkan kemampuan pukulan tinju pada atlet tinju pemula di 

sasana Tinju Orang Kayo Hitam Kota Jambi dengan perolehan kemampuan 

pukulan terbanyak pertama adalah Nando dan yang perolehan pukulan paling 

sedikit adalah Zaki. Dikatagorikan kemampuan pukulan Nando terbaik dari 

seluruh atlet tinju yang diteliti. 
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Hasil penelitian menunjukan total hasil yang berhasil/terdeteksi dan 

gagal/tidak terdeteksi oleh alat pada atlet tinju pemula sasana Orang Kayo Hitam 

Kota Jambi. Untuk pukulan jab yang berhasil sebanyak 63 pukulan dan yang 

gagal sebanyak 67 pukulan sedangkan pukulan straight yang berhasil 90 pukulan 

dan yang gagal sebanyak 45 pukulan . Jadi, banyaknya pukulan yang dilontarkan 

atlet tinju pada alat jumlah dan pace pukulan adalah pukulan jab sebanyak 130 

pukulan dan pukulan straight sebanyak 135 pukulan dalam waktu 15 detik. 

 

Gambar 4. 1 Grafik pie perolehan total keseluruhan pukulan baik yang gagal 

maupun yang berhasil dari setiap atlet tinju pemula sasana Tinju Orang Kayo 

Hitam Kota Jambi 

27% 

21% 24% 

28% 

Hasil Keseluruhan Pukulan One/Jab  

Atlet Tinju Pemula 

Nando Rama Dafa Zaki
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Gambar 4. 2 Grafik pie perolehan total keseluruhan pukulan baik yang gagal 

maupun yang berhasil dari setiap atlet tinju pemula sasana Tinju Orang Kayo 

Hitam Kota Jambi. 

4.2 Pengujian Persyaratan Analisis  

4.2.1 Uji Deskriptif 

Tabel 4. 3 Statistik Deskriptif 

 

 
tinggi Bdan Berat Badan 

Panjang 

Rentang 

Kemampuan 

Pukulan 

N Valid 4 4 4 4 

Missing 0 0 0 0 

Mean 170.00 55.500 173.75 15.75 

Median 171.00 53.600 175.00 15.00 

Mode 165
a
 51.9

a
 175 13 

Std. Deviation 3.559 5.0306 2.500 3.403 

Variance 12.667 25.307 6.250 11.583 

51% 
49% 

Hasil Keseluruhan Pukulan Jab Dan 

Pukulan Straight 

One/Jab Two/Straight
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Skewness -1.331 1.777 -2.000 .628 

Std. Error of Skewness 1.014 1.014 1.014 1.014 

Kurtosis 1.500 3.230 4.000 -2.492 

Std. Error of Kurtosis 2.619 2.619 2.619 2.619 

Range 8 11.0 5 7 

Minimum 165 51.9 170 13 

Maximum 173 62.9 175 20 

Sum 680 222.0 695 63 

 

 

Dari table diatas dapat diperoleh hasil rata-rata tinggi badan sebesar 170 

cm, rata-rata berat badan sebesar 55,5 kg, rata-rata panjang rentang tangan 173,75 

cm dan rata-rata kemampuan pukulan selama 15 detik sebanyak 15,75 kali 

pukulan. 

4.2.2 Uji Linearitas 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Linearitas Tinggi Badan dan Kemampuan Pukulan 

Straight 

   Sum of df Mean F Sig. 

   Square  Square   

Tinggi Badan 

* Kemampuan 

Pukulan Jab 

Between 

groups 

(combined) 25,500 2 12,759 1,020 0,574 

  Linearty 19,453 1 19,453 1,556 0,430 
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  Deviation from Linearty 6,047 1 6,047 0,484 0,613 

 

 

Within 

groups 

 12,500 1 12,500   

 Total  38,000 3    

 

Berdasarkan table diatas diketahui nilai signifikansi yaitu 0,613 > 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear anatara kemampuan 

pukulan Straight dengan berat badan. 

Tabel 4. 5Hasil Uji Linearitas Berat Badan dan Kemampuan Pukulan 

Straight 

   Sum of df Mean F Sig. 

   Square  Square   

Berat Badan * 

Kemampuan 

Pukulan Jab 

Between 

groups 

(combined) 73,040 2 36,520 12,68 0,181 

  Linearty 3,740 1 3,740 1,299 0,456 

  Deviation from Linearty 69,300 1 69,300 24,06 0,128 

 

 

Within 

groups 

 2,880 1 2,880   

 Total  75,920 3    

 

Berdasarkan table diatas diketahui nilai signifikansi yaitu 0,128 > 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear anatara kemampuan 

pukulan Straight dengan berat badan. 
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Tabel 4. 6 Hasil Uji Linearitas Panjang Rentang Tangan dan Kemampuan 

Pukulan Straight 

   Sum of df Mean F Sig. 

   Square  Square   

PRT* 

Kemampuan 

Pukulan Jab 

Between 

groups 

(combined) 6,250 2 3,125 0,250 0,816 

  Linearty 5,441 1 5,441 0,435 0,629 

  Deviation from Linearty 0,809 1 0,809 0,065 0,841 

 

 

Within 

groups 

 12,500 1 12,500   

 Total  18,750 3    

Berdasarkan table diatas diketahui nilai signifikansi yaitu 0,841 > 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear anatara kemampuan 

pukulan Straight dengan Panjang Rentang Tangan. 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Linearitas Tinggi Badan dan Kemampuan Pukulan Jab 

   Sum of df Mean F Sig. 

   Square  Square   

Tinggi Badan 

* Kemampuan 

Pukulan Jab 

Between 

groups 

(combined) 60,500 2 30,250 60,50 0,091 

  Linearty 2,756 1 19,453 5,511 0,256 
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  Deviation from Linearty 57,744 1 6,047 115,4 0,059 

 

 

Within 

groups 

 0,500 1 0,500   

 Total  61,000 3    

 

Berdasarkan table diatas diketahui nilai signifikansi yaitu 0,059 > 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear anatara kemampuan 

pukulan jab dengan berat badan. 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Linearitas Berat Badan dan Kemampuan Pukulan Jab 

   Sum of df Mean F Sig. 

   Square  Square   

Berat Badan * 

Kemampuan 

Pukulan Jab 

Between 

groups 

(combined) 59,000 2 29,500 14,75 0,181 

  Linearty 9,656 1 9,656 4,828 0,272 

  Deviation from Linearty 49,344 1 49,344 24,67 0,126 

 

 

Within 

groups 

 2,000 1 2,000   

 Total  61,000 3    
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Berdasarkan table diatas diketahui nilai signifikansi yaitu 0,126 > 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear anatara kemampuan 

pukulan jab dengan berat badan. 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Linearitas Panjang Rentang Tangan dan Kemampuan 

Pukulan Jab 

   Sum of df Mean F Sig. 

   Square  Square   

PRT* 

Kemampuan 

Pukulan Jab 

Between 

groups 

(combined) 0,333 1 0,333 0,011 0,926 

        

        

 

 

Within 

groups 

 60,667 2 30,333   

 Total  61,000 3    

 

Berdasarkan table diatas diketahui nilai signifikansi yaitu 0,926 > 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear anatara kemampuan 

pukulan jab dengan Panjang Rentang Tangan. 

 4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data  

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pengamatan maka analisis yang 

didapat bahwa, total semua pukulan yang berhasil atau terdeteksi maupun pukulan 
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yang gagal atau tidak terdeteksi yaitu 135 pukulan jab dengan persentase 51% 

sedangkan pukulan straight sebanyak 130 dengan persentase 49%. 

Demikian pula hasil penelitian dapat diuraikan bahwa terdapat hubungan 

linear antara tinggi badan dengan kemampuan pukulan straight 0,613 > 0,05 dan 

tinggi badan dengan kemampuan pukulan jab 0,059 > 0,05. Hubungan linear berat 

badan dengan kemampuan pukulan straight 0,128 > 0,05 dan berat badan dengan 

kemampuan pukulan jab 0,126 > 0,05. Hubungan linear antara panjang rentang 

tangan dengan kemampuan pukulan straight 0,841 > 0,05 dan panjang rentang 

tangan dengan kemampuan pukulan jab 0,926 > 0,05. Terbukti daru uji linearitas 

bahwa nilai probabilitas dari semua antrophometri terhadap kemampuan pukulan 

diatas atau > 0,05 maka hubungan variable X1, X2 dan X3 dengan Y adalah 

linear. 

  



46 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

linear anatara tinggi badan, berat badan, dan panjang rentang tangan terhadap 

kemampuan pukulan one/two atau pukulan jab straight atlit tinju pemula. 

Kemampuan pukulan tinju pada atlet tinju pemula di sasana Tinju Orang Kayo 

Hitam Kota Jambi dengan perolehan kemampuan pukulan terbanyak dan terbaik 

pertama adalah Nando dan yang perolehan pukulan paling sedikit adalah Zaki. 

Dikatagorikan kemampuan pukulan Nando terbaik dari seluruh atlet tinju yang 

diteliti. 

 

5.2 Saran  

1. Diharapkan bagi pelatih tinju dapat memperhatikan faktor antrophometri 

dalam pencarian bibit atlet tinju agar kelak ketika dilatih atlet tersebut dapat 

berkembang dan berprestasi.  

2. Dalam melakukan pengujian alat yang memanfaatkan sensor sinar cahaya 

sebagai input bacaan alat sebaiknya dilakukan pada ruangan yang minim 

cahaya, untuk mengurangi kesalahan dan menambah efektifitas pembacaan 

sensor. 
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Talbel 1 ALntropometri ALtlet Tinju Pemulal 

 

No. 

 

Nama 

 

Umur 

(Tahun) 

Berat Badan 

(BB) 

(Kg) 

Tinggi Badan 

(TB) 

(Cm) 

Panjang 

Rentang 

Tangan (PRT) 

(Cm) 

1. Ramayansa 16 54,3 170 174 

2. Zaki 18 51,9  165 170 

3. Nando 17 52,9  172 175 

4. Dafa 16 62,9 173 173 

 

Tabel 2 Hasil Tes Pukulan Tinju 

  Pukulan  Rata -  

No. Nama Jab Straight Rata Kriteria 

1. Ramayansa 22 13 19,5 Baik Sekali 

2.. Zaki 19 13 16 Baik Sekali 

3. Nando 29 20 19,5 Baik Sekali 

4. Dafa 20 17 18,5 Baik Sekali 

 

  



51 
 

 
 

Tabel 3 Frekuensi 

   Frekuensi  

No. Kelas Interval F P Kriteria 

1. >13 4 100% Baik Sekali 

2. 11 – 12 0 0 Baik 

3 9 - 10 0 0 Cukup 

4. 7 - 8 0 0 Kurang 

5. <7 0 0 Kurang Sekali 

 Jumlah 4 100%  
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Gambar 1. Antrophometri pengukuran tinggi badan 

(Sumber: Ayu Ningsih, 2024) 

 

 

Gambar 2. Antrophometri pengukuran berat badan 

(Sumber: Ayu Ningsih, 2024) 
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Gambar 3. Antrophometri pengukuran panjang rentang tangan 

(Sumber: Ayu Ningsih, 2024) 

 

 

Gambar 4. Pemanasan 

(Sumber: Ayu Ningsih, 2024) 
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Gambar 5. Edukasi penggunaan alat penghitung jumlah dan pace pukulan 

(Sumber: Ayu Ningsih, 2024) 

 

 

Gambar 6. Tes Kemampuan pukulan dengan alat penghitung jumlah dan pace 

pukulan. 

(Sumber: Ayu Ningsih, 2024) 
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 Dari gambar 6 terdapat pad pada alat diberi tanda silang sebagai arah 

sasaran pukulan yang mendekati sensor II. Sensor II akan mendeteksi perkenaan 

tangan pada pad . Jika tidak tersentuh oleh tangan maka alat tidak akan 

mendeteksi pukulan yang dilakukan. Lampu sensor hidup tanda bahwa alat 

mendeteksi pukulan. 

 

 

 

Gambar 7. Spesifikasi alat penghitung jumlah dan pace pukulan 

(Sumber: Ayu Ningsih, 2024) 

Merupakan bentuk mekanik alat yang memiliki desain segitiga sama kaki 

dengan sudut 90 drajat, yang berfungsi sebagai penahan impack tendangan 

dikarenakan alas yang panjang ke belakang akan mengurangi tekanan dari depan 

saat dilakukannya pukulan, serta dapat menahan agar alat tidak jatuh ke depan.  
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